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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia setiap tahun selalu mengalami pertambahan jumlah
penduduk. Jumlah penduduk yang terus bertambah juga mempengaruhi
jumlah alat pemuas kebutuhan manusia. Makanan dan minuman
merupakan salah satu kebutuhan yang tidak bisa terlepas dari kehidupan
manusia sebagai makhluk hidup. Makanan dan minuman kebutuhan
pokok yang didapatkan manusia dari hasil alam yang diolah sesuai
perkembangan zaman dan teknologi sehingga secara terus menerus bisa
dikonsumsi oleh manusia.

Alat pemuas kebutuhan yang beraneka ragam memicu kepada
setiap individu untuk mampu membeli dan menggunakannya jika mereka
membutuhkan. Sebagai makhluk yang diciptakan Allah secara sempurna,
manusia dituntut untuk mampu menghidupi segala macam kebutuhan
hidupnya dengan bekerja atau dengan kata lain berusaha dengan usaha
yang tidak dilarang oleh hukum dan magqasid shariah dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya untuk mampu bertahan hidup. Banyak usaha yang
dilakukan individu untuk mampu memenuhi kebutuhan hidup mereka,
dikarenakan masih banyak jumlah angkatan kerja yang produktif

dibandingkan dengan lapangan kerja yang tersedia.



Lapangan pekerjaan yang disediakan pemerintah pada
kenyataannya tidak mampu menampung angkatan kerja yang masih
produktif. Banyak dari mereka menganggur dan bahkan mencari
pekerjaan yang tidak layak disebut dengan bekerja. Sehingga mendorong
individu yang mempunyai pola pikir lebih maju mampu memanfaatkan
perkembangan teknologi dan peluang yang ada untuk mereka mampu
menciptakan lapangan pekerjaan sesuai kemampuan dan kreativitas sesuai
dengan perkembangan teknologi.

Keinginan manusia semakin bertambah serta pekerjaan yang
kadang menuntut mereka untuk bekerja secara cepat dengan waktu yang
terbatas, mendorong individu memiliki pola pikir instan dalam memenuhi
kebutuhan. Terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup mereka yang
berkaitan dengan kebutuhan pokok. Asal makanan dan minuman itu
cocok di lidah mereka dan perut tentunya akan secara berkelangsungan
mereka konsumsi. Hal tersebut mendorong para pelaku usaha secara
berbondong-bondong mendirikan usaha yang kini tidak asing terdengar di
telinga masyarakat Indonesia yaitu waralaba, karena dengan modal yang
tidak banyak mereka mampu meraih keuntungan lebih apabila masyarakat
sudah menaruh kepercayaan kepada produk yang mereka jual.

Konsep waralaba mulai muncul sejak 200 SM pada waktu itu
Tiongkok menjalankan rantai toko makanan dengan menggunakan sistem
waralaba untuk merk atau lisensi produk mereka. Sedangkan pada tahun

1850-an waralaba atau franchise sudah mulai dikenalkan oleh Issac Singer



di Amerika Serikat. Issac Singer memperkenalkan waralaba tujuan
utamanya adalah untuk mendistribusikan usaha mesin jahitnya namun
gagal. Akan tetapi John S. Pemberton tidak mengalami kegagalan seperti
Issac Singer. Pendiri Coca cola company ini akhirnya sukses mendirikan
perusahaan dengan sistem waralaba. Di Indonesia usaha dengan
menggunakan sistem waralaba sudah mulai ada pada tahun 1950-an
dengan munculnya dealer kendaraan bermotor dengan menggunakan
lisensi.'

Waralaba adalah bentuk jaringan bisnis yang terdiri dari banyak
pengusaha yang bekerja sama dengan sistem yang sama. Pemilik jaringan
waralaba memiliki kekuatan yang lebih besar dibandingkan orang kuat
dan ulet yang membuka bisnisnya sendiri. Kalau sebuah jaringan bisnis
waralaba berdiri di samping sebuah gerai bisnis independen dengan core
bisnis yang sama milik orang kuat dan ulet, kemungkinannya adalah
orang kuat dan ulet tersebut akan segera menutup gerainya.’

Pengertian waralaba menurut peraturan pemerintah RI No. 42
Tahun 2007 tentang waralaba, (Revisi atas PP No. 16 Tahun 1997 dan
Keputusan ~ Menteri Perindustrian =~ dan  Perdagangan  No.
259/MPR/Kep/7/1997 Tentang Ketentuan dan Tata Cara Pelaksanaan
Pendaftaran Usaha Waralaba). Waralaba adalah hak khusus yang dimiliki

oleh orang perorangan atau badan usaha terhadap sistem dengan ciri khas

'Dila Lustri Resfani, ”Analisis Kepuasan Konsumen dan Positioning Produk Waralaba Teh Instan
(Studi Kasus : Teh Poci)” (Skripsi— Jakarta: Universitas Indonesia, 2013), 3.
* Kuswara, Mengenal MLM Syariah (Tangerang: Quantum Media, 2005), 8-9.



usaha dalam rangka memasarkan barang dan atau jasa yang telah terbukti
hasil dan dapat dimanfaatkan dan atau digunakan oleh pihak lain
berdasarkan perjanjian waralaba.

Indomaret dan Alfamart merupakan dua usaha waralaba toko
modern yang mengalami perkembangan yang signifikan dari tahun ke
tahun. Indomaret merupakan jaringan minimarket yang menggunakan
konsep pola kemitraan (waralaba). Minimarket yang menggunakan
konsep waralaba ini lahir dari sang pemilik pada tahun 1995.
Indomaret menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari- hari
dengan luas tempat penjualan kurang dari 200m* dan dikelola oleh PT
Indomarco Prismatama.

Tidak berbeda pula dengan Indomaret, waralaba Alfamart
didirikan pada tahun 1989 oleh Djoko Susanto dan keluarga PT Alfaria
Trijaya Tbk (Alfamart/Perseroan) yang mulai beroperasi di Jl. Beringin
Jaya, Karawaci, Tangerang, Banten. FEkspansi secara ekponensial
dimulai perseroan pada tahun 2002 dengan mengakuisisi 141 gerai
Alfaminimart dan membawa nama baru Alfamart.

PT. Sumber Alfaria Trijaya Tbk (SAT) sebagai salah satu
perusahaan dalam industri ritel yang berupa minimarket dan termasuk
perusahaan nasional yang bergerak dalm bidang perdagangan umum dan

jasa eceran yang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhan sehari-

*Yasirli, "Want a Franchise ”, dalam http://www.pengusaha.co/thread-104-definisi-waralaba-atau-
franchise.html diakses pada tanggal 26 Maret 2014 pukul 19:47


http://www.pengusaha.co/thread-104-definisi-waralaba-atau-franchise.html
http://www.pengusaha.co/thread-104-definisi-waralaba-atau-franchise.html

hari (basic necessities) dengan menggunakan nama minimarket
Alfamart.

Pada dasarnya dalam urusan perdagangan atau bisnis, manusia
sebagai individu untuk mampu memenuhi kebutuhan hidupnya di satu sisi
diperbolehkan untuk mencari keuntungan yang sebesar-besarnya. Akan
tetapi di sisi lain berkaitan dengan moral dan etika sebagai makhluk yang
diciptakan secara sempurna yang memiliki akal dan iman ia tidak bebas
secara mutlak membelanjakan hartanya. Pedoman dari nilai-nilai dalam
berbisnis sesuai dengan etika bisnis secara Islami harus tetap mereka
perhatikan bahkan dilaksanakan dalam praktiknya.

Etika berasal dari kata dalam bahasa Yunani ethos, yang mengacu
pada nilai, norma, kepercayaan, dan harapan yang menentukan cara orang
hidup dan bertindak dalam suatu budaya. Etika lebih dari sekadar standar
hidup dan bertindak bagi seseorang. Etika berkaitan dengan cara kita
bertindak dan menjalani kehidupan. Berangkat dari penggunaan asalnya
dalam bahasa Yunani ini, etika dapat mengacu baik kepada standar
seseorang memilih untuk menjalani kehidupan pribadinya maupun standar
seseorang hidup dalam komunitas bersama-sama dengan orang lain.

Etika bisnis mencapai status ilmiah dan akademis dengan identitas
sendiri, pertama kali timbul di Amerika Serikat pada tahun 1970-an.
Untuk memahaminya, menurut Richard De George, pertama-tama perlu
membedakan antara ethics in business dan business ethic. Sejak ada

bisnis, sejak itu pula dihubungkan dengan etika, sebagaimana etika selalu



dikaitkan dengan wilayah-wilayah lain dalam kehidupan manusia.

Dalam bukunya, Gardon mengemukakan dalam pendapat Smith
yang menyatakan bahwa manusia mempunyai kemampuan untuk
bersimpati secara rasional terhadap orang lain. Yaitu kemampuan untuk
menempatkan diri dalam posisi orang lain, secara mental, sehingga dia
dapat merasakan apa yang dirasakaan atau dialami oleh orang lain.
Dengan cara ini kita akan bisa merasakaan dan memikirkan keinginan,
harapan, kesenangaan, penderitaan dan rasa takut yang dirasakan orang
lain. Kemampuan seperti ini akan sangat membantu manusia dalam
mencurahkan segala pikiran dan tindakannya untuk membentuk
“sentiment moral’. Selain itu Smith juga berpendapat bahwa manusia
melakukan tindakan yang bermoral karena mereka sangat menghargai
keinginan dan batas-batas yang dibuat orang lain. Oleh karenanya, motif-
motif yang berorientasi pada kepentingan pribadi akan cenderung dibatasi
oleh moralitas yang telah diterima secara umum oleh masyarakat.4

Syaikh Al-Qardhawi mengatakan, sesungguhnya pilar penyangga
kebebasan ekonomi yang berdiri di atas pemuliaan fitrah dan harkat
manusia disempurnakan dan ditentukan oleh pilar penyangga yang lain,
yaitu keadilan. Keadilan dalam Islam bukanlah prinsip yang sekunder. Ia
adalah dasar dan fondasi kokoh yang memasuki semua ajaran dan hukum

Islam berupa akidah, syariah dan akhlak (moral). Ketika Allah

*‘Muhammad Djakfar, Agama dan FEkonomi, Wacana Menuju Pengembangan Ekonomi
Rabbaniyah (Malang: UIN-Malang Press,2007), 75.



memerintahkan tiga hal, keadilan merupakan hal pertama yang

disebutkan. Firman Allah dalam surah An-Nahl ayat 90 :

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

Istilah yang paling dekat berhubungan dengan istilah etika di
dalam alquran adalah khuluq. Al-Khulug berasal dari kata dasar khaulaqa-
khulugan, yang berarti tabi’at, budi pekerti, kebiasaan, kesatriaan, dan
keprawiraan. Dalam tradisi pemikiran Islam dari kata khulug ini
kemudian lebih dikenal dengan terma akhlak, atau al-falsafah al-
adabiyyah. Menurut Ahmad Amin akhlak adalah ilmu yang menjelaskan
arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh
manusia kepada lainnya, menyatakan tujuan yang harus dituju oleh
manusia di dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.’

Dalam konteks perusahaan atau entitas, bisnis dipahami sebagai
suatu proses keseluruhan dari produksi yang mempunyai kedalaman

logika bahwa bisnis dirumuskan sebagai memaksimumkan keuntungan

perusahaan dan meminimumkan biaya perusahaan karena itu bisnis

> Al Quran dan terjemahan, 16: 90.
SMuhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan YKPN, 2005),

39.



seringkali menetapkan pilihan strategis daripada pendirian berdasarkan
nilai. Pilihan strategis didasarkan atas logika subsistem yaitu keuntungan
dan kelangsungan hidup bisnis itu sendiri. Dengan kenyataan itu, maka
pengembangan etika bisnis harus menghadapi situasi dan kondisi
kedalaman logika rasionalitas bisnis yang bersifat material dan karenanya
telah menimbulkan ketegangan dan kerugian-kerugian pada masyarakat.

Dengan demikian pada konteks pertama, tugas utama etika bisnis
dipusatkan pada upaya mencari cara untuk menyelaraskan kepentingan
strategis suatu bisnis atau perusahaan dengan tuntutan moralitas. Tetapi
penyelarasan di sini bukan berarti hanya mencari posisi saling
menguntungkan  antara  kedua tuntutan tersebut, melainkan
merekonstruksi pemahaman tentang bisnis sekaligus
mengimplementasikan bisnis sebagai media usaha atau perusahaan
bersifat etis. Etis dalam pengertian sesuai dengan nilai-nilai bisnis.
Kedua, etika bisnis bertugas melakukan perubahan kesadaran masyarakat
tentang bisnis dengan memberikan suatu pemahaman atau cara pandang
baru, yakni bisnis tidak terpisah dari etika. Bisnis merupakan aktivitas
manusia secara keseluruhan dalam upaya mempertahankan hidup
(survive), mencari rasa aman, memenuhi kebutuhan sosial dan harga diri
serta mengupayakan pemenuhan aktualisasi diri yang pada kesemuanya
secara inhern mendapat nilai-nilai etika.

Kecamatan Pesantren merupakan salah satu daerah yang padat

penduduk di daerah Kota Kediri, Jawa Timur. Lokasinya berada tepat di



antara perbatasan kota dan Kabupaten Kediri. Memiliki 15 desa dan
kelurahan yang tersebar di daerah yang strategis dikarenakan terletak di
jalan utama perbatasan dan jalur alternatif menuju Kabupaten Kediri,
Blitar, Tulung Agung, dan Malang.

Salah satu kawasan kota Kediri yang banyak berdiri usaha-usaha
tradisional maupun modern seperti pasar tradisional, swalayan, toko
kelontong, dan yang paling banyak adalah usaha waralaba, berbentuk
pertokoan ataupun gerobak yang berada di ruas jalan-jalan utama. Sejak
tahun 2008 sudah banyak usaha waralaba berdiri di daerah kecamatan
Pesantren.

Merebahnya usaha waralaba di kalangan para pelaku bisnis mikro
seperti usaha waralaba Indomaret dan Alfamart pada saat ini menggeser
peran dari pedagang kelontong. Hal itu dikarenakan berdirinya bangunan
usaha berada di tengah-tengah kawasan yang padat penduduk dan pasti
terdapat banyak usaha kecil rumahan atau pedagang kelontong milik
warga.

Persaingan usaha secara terus menerus dilakukan oleh dua gerai
usaha waralaba tersebut yang secara tidak langsung mampu menggeser
pamor dari usaha rumahan atau kelontong. Banyak konsumen dari
pedagang kelontong berpindah menjadi konsumen Indomaret ataupun
Alfamart. Masyarakat merasa lebih terhormat dan percaya diri apabila
mereka membeli barang-barang di Indomaret ataupun Alfamart sehingga

menyebabkan pedagang semakin mengeluh dari waktu ke waktu.
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi
masalahnya adalah sebagai berikut:
1. Berkembangnya usaha waralaba minimarket di Indonesia
2. Pengaruh Indomaret dan Alfamart sebagai media pemenuhan
kebutuhan hidup masyarakat
3. Pengaruh prinsip keadilan dalam perspektif etika bisnis Islam
4. Pengaruh usaha waralaba di tengah pedagang kecil (kelontong) di
masyarakat
5. Perspektif prinsip keadilan dalam etika bisnis Islami terhadap bisnis
waralaba di tengah bisnis kelontong
Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan penulis dalam
mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan
pembatasan masalah sebagai berikut:
1. Analisis tentang perkembangan bisnis waralaba minimarket
2. Analisis persaingan usaha waralaba Indomaret dan Alfamart
3. Bagaimana perspektif prinsip keadilan dalam etika bisnis Islami

terhadap bisnis waralaba di tengah bisnis kelontong

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan
batasan masalah di atas, maka penelitian ini memeiliki rumusan masalah

sebagaimana berikut :
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1. Bagaimana prinsip-prinsip keadilan bisnis yang diterapkan oleh
waralaba Indomaret dan Alfamart di Kecamatan Pesantren Kota
Kediri?

2. Bagaimana konstruksi keadilan bisnis waralaba Indomaret dan
Alfamart di tengah masyarakat pedagang kelontong di Kecamatan

Pesantren Kota Kediri?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan
diteliti sehingga terlihat jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak
merupakan pengulangan atau duplikasi dari kajian atau penelitian yang
telah ada.”

Beberapa penelitian yang telah ada berkaitan dengan judul yang
penulis teliti diantaranya adalah karya:

Penelitian pertama, Konsep dan Aplikasi Franchise dalam
Perspektif Hukum Islam, ditulis oleh Syarah Septiana. Di dalam
penelitian ini dibahas tentang produk LKS Berkah Madani yang berupa

franchise berikut juga inovasi dari produk franchise LKS Berkah Madani

7 Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi: Edisi Revisi
Cetakan ke IV (Surabaya, 2012), 9.
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sekaligus inovasi franchise yang mereka ciptakan menurut hukum Islam
yang lebih terarah menurut segi muamalah. ®

Pembahasan mengenai franchise, telah dilakukan oleh penelitian
sebelumnya “Strategi Optimalisasi Keuntungan Usaha Waralaba Melalui
Pemilihan Lokasi dan Tipe Toko X di Bandung” oleh Nisyeria Setiawan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keuntungan optimal yang di
dapat dari minimarket sejenis.9

Penelitian ketiga, Persaingan Bisnis Retail Indomaret dan
Alfamart serta Dampaknya Terhadap Bisnis Retail Tradisional di
Surabaya (Perspektif Undang-Undang No. 5 1999 dan Hukum Bisnis
Islam). Penelitian ini membahas tentang sejauh mana persaingan bisnis
retail Indomaret dan Alfamart di Surabaya beserta dampak persaingan
bisnis retail yang kemudian dianalisis oleh Undang-Undang Nomor. 5
1999 dan hukum bisnis Islam. yang berkaitan dengan beberapa aspek yang
dibandingkan yaitu : harga, pelayanan, fasilitas, dan barang. "

Penelitian keempat, Keberadaan Swalayan-Swalayan di Kelurahan
Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya (Analisis magasid

shariah). Dalam penelitian ini meneliti tentang pandangan Magqasid

¥ Syarah Septiana, "Konsep dan Aplikasi Franchise dalam Perspektif Hukum Islam ~ (Skripsi--
Jurusan Muamalah, Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2008).

Nisyeria Setiawan, “Strategi Optimalisasi Keuntungan Usaha Waralaba Melalui Pemilihan
Lokasi dan Tipe Toko X di Bandung ” (Tesis-- Institut Teknologi Bogor, 2008).

"Abd. Basid, “Persaingan Bisnis Retail Indomaret dan Alfamart serta Dampaknya Terhadap
Bisnis Retail Tradisional di Surabaya (Perspektif Undang-Undang No. 5 1999dan Hukum
Bisnis Islam)” (Skripsi--Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, IAIN Sunan Ampel, Surabaya,
2013).
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Shariah terhadap keberadaan swalayan di tengah-tengah masyarakat
Kelurahan Jemur Wonosari Kecamatan Wonocolo Surabaya.'!

Penelitian ini berjudul “Keadilan Bisnis Waralaba di Tengah
Masyarakat Pedagang kelontong di Kecamatan Pesantren Kota Kediri
(Studi Kasus Indomaret, Alfamart) merupakan penelitian yang berbeda
dari penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih menekankan aspek etika
bisnis Islam dari prinsip keadilan. Prinsip-prinsip keadilan yang terbentuk
dari persaingan dua usaha waralaba Indomaret dan Alfamart dan
konstruksi keadilan duausaha waralaba Indomaret dan Alfamart di tengah
masyarakat pedagang kelontong.

Sehingga output yang diharapkan dari penelitian ini adalah
membangun kembali nilai keadilan dalam berbisnis sesuai dengan etika

bisnis yang Islami.

E. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini memiliki tujuan yang ingin dicapai
sebagaimana berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis prinsip-prinsip keadilan bisnis
yang diterapkan oleh waralaba Indomaret dan Alfamart di Kecamatan

Pesantren Kota Kediri.

"Machrizal Syarifudin, “Keberadaan Swalayan-Swalayan di Kel. Jemur Wonosari Kec.
Wonocolo Surabaya (Analisis Maqasid al-syari’ah)” (Skripsi--Fakultas Syariah dan Ekonomi
Islam, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2011).
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis konstruksi keadilan bisnis
waralaba Indomaret dan Alfamart di tengah masyarakat pedagang

kelontong di Kecamatan Pesantren Kota Kediri.

F. Kegunaan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan kegunaan terhadap dua aspek berikut ini:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
terhadap pengembangan ilmu ekonomi khususnya dalam etika bisnis
Islam
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wahana dalam
meningkatkan kompetensi penelitian dan penulisan serta ilmu
pengetahuan
2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu sumber
informasi/ rujukan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan

khususnya etika bisnis Islam.

G. Definisi Operasional
Agar lebih memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka

penelitian ini mendefinisikan beberapa istilah antara lain :
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Keadilan ialah suatu nilai yang bersifat intrinsik yang dalam
pencapaian keadilan tersebut harus berdasarkan kesepakatan bersama.
Keadilan merupakan nilai sosial yang pada segi menyangkut aneka
perserikatan manusia dalam suatu kelompok apapun (keluarga,
perhimpunan, bangsa atau persekutuan internasional) dan pada aspek lain
meliputi pelbagai kebajikan perseorangan yang selalu diharapkan ada
dalam kehidupan manusia.'?

Kedua, waralaba atau franchising dari bahasa Perancis untuk
kejujuran atau kebebasan adalah hak-hak untuk menjual suatu produk
atau jasa maupun layanan. Sedangkan menurut versi pemerintah
Indonesia, yang dimaksud dengan waralaba adalah perikatan, yakni salah
satu pihak diberikan hak memanfaatkan dan atau menggunakan hak dari
kekayaan intelektual (HAKI) atau pertemuan dari ciri khas usaha yang
dimiliki dengan suatu imbalan berdasarkan peryaratan yang ditetapkan
oleh pihak lain tersebut dalam rangka penyediaan dan atau penjualan
barang dan jasa. >

Ketiga, bisnis adalah sebuah aktivitas yang mengarah pada
peningkatan nilai tambah melalui proses penyerahan jasa, perdagangan
atau pengolahan barang (produksi). Skinner mengatakan bisnis adalah
pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling menguntungkan atau

memberi manfaat. Bisnis Islami adalah serangkaian aktivitas bisnis dalam

'> Tasmudji, “Pemikiran Keadilan Ekonomi Dalam Islam Tinjauan Terhadap Aspek Kepemilikan”
(Tesis—Konsentrasi Pemikiran Islam, IAIN Sunan Ampel, Surabaya, 2001),23.
" Sonny Sumarsono, Kewirausahaan ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010 ), 74.
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berbagi bentuknya yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya
(barang/jasa) termasuk profitnya, namun dibatasi dalam cara
memperolehnya dan pendayagunaan hartanya karena aturan halal dan
haram.

Keempat, persaingan usaha suatu kegiatan bersaing/ bertanding
diantara pengusaha/ pebisnis yang satu dengan pengusaha/ pebisnis
lainnya di dalam memenangkan pangsa pasar (share market) dalam upaya
melakukan penawaran produk barang dan jasa kepada konsumen dengan
berbagai strategi pemasaran yang diterapkannya. Ada beberapa faktor
yang akan dimunculkan dalam pembahasan yaitu mengenai jarak/lokasi
pendirian usaha, harga dari barang yang dijual, pelayanan toko, dan jam
buka toko.

Berdasarkan uraian di atas maka akan muncul Keadilan Bisnis
Waralaba di tengah Bisnis Kelontong di Kecamatan Pesantren Kota

Kediri (Studi Kasus Indomaret dan Alfamart).

H. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah serangkaian hukum, aturan dan tata
cara tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam
menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah."*

"“Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kaulitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 17.
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1. Data
Data yang dikumpulkan peneliti adalah data mengenai etika bisnis
Islam dalam konteks keadilan dalam toko modern Indomaret dan
Alfamart di tengah pedagang kelontong.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini digunakan dua metode pengambilan data,
yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer ialah sumber data pokok atau utama yang
diperoleh dari sumber data oleh peneliti untuk tujuan yang khusus.
Penelitian ini menggunakan data dari : 1) Konsumen dan pedagang
kelontong sekitar Indomaret dan Alfamart, 2) Pengamatan
langsung, 3) Konstruksi prinsip keadilan etika bisnis Islam.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh peneliti
dari sumber yang sudah ada."’ Pada sumber data sekunder, data yang
diambil tidak dari sumber langsung asli.'® Dan juga merupakan data
pendukung yang berasal dari seminar, buku-buku maupun literatur lain,
meliputi: profil Indomaret dan Alfamart, dan prinsip keadilan dalam etika
bisnis Islam dari data pendukung yang berasal dari buku, artikel, jurnal

maupun literatur lain.

"Hendry, “Metode Pengumpulan Data”, dalam http://teorionline.wordpress. com/service/metode-
pengumpulan-data (20 Nopember 2012).

"Konsultan  Statistik, “Data  Penelitian”, dalam http://www.konsultanstatistik.com/
2009/03/data-penelitian.html (20 Nopember 2012).


http://www.konsultanstatistik.com/%202009/03/data-penelitian.html%20(20
http://www.konsultanstatistik.com/%202009/03/data-penelitian.html%20(20
http://www.konsultanstatistik.com/%202009/03/data-penelitian.html%20(20
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3. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek penelitian ini adalah para pedagang
kelontong yang berada di sekitar pendirian Indomaret dan Alfamart,
dan konsumen.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan setiap penelitian salah satu tahap terpenting
adalah dalam pengumpulan data. Karena dalam tahapan ini semua data
yang telah diperoleh dan dikumpulkan untuk mendapatkan hasil yang
dinginkan, yaitu berhasil atau tidaknya penelitian yang telah
dilakukan. Di dalam penuisan penelitian ini ada beberapa teknik
pengumpulan data yang digunakan, yaitu :
a. Observasi
Observasi diturunkan dari bahasa Latin yang berarti
melihat dan memperhatikan. Istilah observasi diarahkan pada
kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang
muncul, dan mempertimbangkan hubungan antaraspek dalam
fenomena tersebut. Menurut Kartini Kartono, observasi adalah
studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan
gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan.
Observasi merupakan teknik pengumpulan data esensial dalam
penelitian terlebih lagi penelitian dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini, akan menggunakan observasi terstruktur

yaitu observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa
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yang akan diamati, kapan dan di mana tempatnya. Dalam
melakukan pengamatan peneliti menggunakan instrumen
penelitian yang telah teruji validitas dan reabilitasnya. Oleh
karena itu peneliti melakukan pengamatan secara langsung dan
rutin terhadap kegiatan bisnis waralaba Indomaret dan Alfamart
yang ada di Kecamatan Pesantren Kota Kediri terhadap konstruksi

keadilan etika bisnis Islam.

. Dokumen

Dokumentasi merupakan suatu model pengumpulan data
yang digunakan untuk menelusuri data historis. Sebagian besar
data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian,
laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tidak terbatas
pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam."”
Teknik dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen terkait dengan prinsip keadilan ekonomi.

Penelusuran data online yaitu tata cara melakukan
penelusuran data melalui media onf/ine. Hal ini memungkinkan
penulis dapat memanfaatkan data informasi onl/ine yang berupa
data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin dan

dapat dipertanggungjawabkan secara akademis dengan penyebutan

"bid., 120.



20

sumber data dan kapan dilakukan browsing.'® Terkait dengan
penelusuran artikel, jurnal tentang bisnis waralaba dan kelontong
beserta prinsip keadilan ekonomi. Teknik ini digunakan sebagai
alat ukur penerapan prinsip keadilan dalam bisnis waralaba
terhadap pedagang kelontong di Kecamatan Pesantren Kota
Kediri.
c. Wawancara

Wawancara merupakan suatu interaksi yang di dalamnya
terdapat pertukaran/sharing aturan, tanggung jawab, perasaan,
kepercayaan, motif dan informasi."

Dalam penelitian ini akan dilakukan wawancara kepada
pedagang kelontong, konsumen, dan pengelola Indomaret dan
Alfamart di daerah Kecamatan Pesantren Kota Kediri.

5. Teknik Pengolahan Data
Setelah data yang diperlukan dalam penelitian berhasil
dikumpulkan, peneliti melakukan pengolahan data (data processing).
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan
atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-
rumus tertentu.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik

pengolahan data sebagai berikut :

1871
Ibid., 128.

"Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), 155.
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a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan
antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.”’ Dalam hal
ini penulis akan mengambil data yang akan dianalisis dengan

rumusan masalah saja.

. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah
direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.”' Penulis
melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis
dan menyususn data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan

penulis dalam menganalisis data.

. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang diperoleh dari

penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta
yang ditemukan yang akhinya merupakan sebuah jawaban dari

rumusan masalah. %

6. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis dengan

menggunakan analisis isi (content analysis), yaitu motode ilmiah untuk

mengkaji dan menarik kesimpulan atas suratu fenomena dengan

0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2008) 243.

2 Tbid., 245.
2 1bid., 246.
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memanfaatkan dan menggunakan dokumen (teks) sebagai bahan
penelitian.”

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif analisis. Metode deskriptif analisis merupakan
metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap suatu objek peneliti yang diteliti melalui sampel atau data
yang terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku secara umum.

Dalam hal ini peneliti mengkaji dan menganalisis secara
mendalam Keadilan Bisnis Waralaba di Kecamatan Pesantren Kota

Kediri.

I. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi dalam beberapa bab yang terdiri dari
lima bab, yaitu:

Bab pertama, berupa pendahuluan, yang berisi latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka, definisi operasional,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berisi sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahan
yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini dibahas teori-teori yang

menjadi dasar etika bisnis dalam kontruksi keadilan bisnis Islam, konsep

SEriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilnu Sosial
Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 10.
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teori keadilan dalam etika bisnis Islam pedoman tema penelitian yang
diangkat. Hal ini merupakan studi literatur dari berbagai referensi.

Bab tiga, memuat deskripsi data yang berkenaan dengan variabel
yang diteliti secara objektif dalam arti tidak dicampur dengan opini
peneliti. Selain itu akan dipaparkan profil Indomaret dan Alfamart beserta
strategi bisnis yang dilakukan. Kemudian dijelaskan tentang konstruksi
keadilan bisnis waralaba dan konstruksi keadilan bisnis waralaba terhadap
pedagang kelontong di Kecamatan Pesantren Kota Kediri. Berikut juga
dampak dari adanya pendirian usaha toko modern tersebut di tengah
pedagang kelontong.

Bab empat, membahas hasil-hasil yang didapat dari data yang
kemudian dijabarkan secara terperinci hasil-hasil yang didapat dari
pengolahan data.

Bab lima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari

hasil penelitian dan saran-saran.



